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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai aktualisasi hadis 

Nabi SAW sebagai kerangka solusi normatif-preventif terhadap kasus 

pelecehan seksual anak di Kota Padang, maka penelitian ini menghasilkan 

beberapa kesimpulan utama yang menjawab langsung pokok permasalahan 

sebagai berikut: 

5.1.1 Faktor Penyebab Pelecehan Seksual Anak di Kota Padang. 

 Kasus pelecehan seksual anak di Kota Padang pada tahun 2025 

yang memicu kondisi darurat perlindungan anak disebabkan oleh 

multikompleksitas faktor yang saling berkaitan, yaitu kelalaian pengawasan 

lingkungan, disfungsi keluarga, eksploitasi teknologi digital, serta 

kerentanan sosial-ekonomi. Temuan empiris dari dokumen putusan 

pengadilan menunjukkan bahwa ancaman terbesar tidak datang dari ruang 

publik atau orang asing, melainkan dari dalam lingkaran domestik (orang 

terdekat) yang memanfaatkan relasi kuasa, manipulasi psikologis, dan 

proses grooming untuk mengeksploitasi korban. 

5.1.2 Aktualisasi Hadis Nabi sebagai Solusi Preventif Komprehensif. 

 Hadis-hadis Nabi SAW terbukti dapat diaktualisasikan menjadi 

panduan operasional kontemporer yang hidup (living sunnah) untuk 

mengantisipasi disfungsi tersebut melalui sistem perlindungan tiga lapis. 

Pertama, pada lapis domestik, hadis perintah pemisahan tempat tidur 



102 
 

 
 

diaktualisasikan sebagai instrumen pendidikan seksual dini guna 

membangun kesadaran privasi tubuh anak. Kedua, hadis mengenai nilai 

consent (izin) ditransformasikan menjadi benteng kedaulatan fisik anak. 

Ketiga, hadis "kullukum ra'in" diaktualisasikan sebagai basis pengawasan 

melekat oleh keluarga dan tanggung jawab kolektif masyarakat dalam 

memitigasi risiko di lingkungan sosial. 

Hadis Nabi sebagai Kerangka Solusi Normatif Preventif Berbasis  fiqh 

al-hadis dan Maqashid Syariah al-Syatibi menghasilkan kerangka solusi 

normatif-preventif yang utuh bagi perlindungan anak di Kota Padang. 

Melalui pisau analisis ini, kegagalan dalam melindungi anak dari pelecehan 

seksual dikonseptualisasikan sebagai kegagalan teologis transendental, 

bukan sekadar kelalaian sosial. Konsep pencegahan dalam hadis secara 

simultan mampu memelihara dimensi dharuriyyat secara komprehensif, 

yakni menjaga tegaknya nilai agama (hifzh ad-din), keselamatan jiwa (hifzh 

an-nafs), kesehatan mental-kognitif (hifzh al-'aql), kemurnian generasi 

(hifzh an-nasl), serta menekan celah eksploitasi ekonomi (hifzh al-mal). 

5.2 Saran 

 Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, peneliti mengajukan 

beberapa saran kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

5.1 Kepada Orang Tua Aktualisasikan hadis-hadis Nabi SAW secara konkret 

dalam kehidupan keluarga pisahkan tempat tidur anak, bangun komunikasi 

yang jujur dan penuh kasih sayang, awasi aktivitas digital anak, dan 

tanamkan kesadaran consent sejak dini. Ingatlah bahwa ini bukan sekadar 
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anjuran moral, melainkan kewajiban teologis yang akan 

dipertanggungjawabkan. 

5.2 Kepada Institusi Pendidikan Integrasikan nilai-nilai hadis tentang 

perlindungan anak ke dalam kurikulum pendidikan karakter, perkuat 

pengawasan di lingkungan sekolah terutama pada jam-jam rawan, dan 

jadikan sekolah sebagai ruang aman yang bebas dari normalisasi kekerasan 

seksual dalam bentuk apapun. 

5.3 Kepada Tokoh Agama Jadikan hadis-hadis tentang perlindungan anak 

sebagai materi dakwah yang rutin dan kontekstual bukan hanya dikutip 

sebagai dalil semata tetapi dijelaskan aktualisasinya yang konkret dalam 

kehidupan modern, termasuk dalam konteks ancaman digital yang semakin 

masif. 

5.4 Kepada Pemerintah dan Lembaga Perlindungan Anak Pertimbangkan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai normatif hadis ke dalam kebijakan 

perlindungan anak di Kota Padang, perkuat sistem perlindungan sosial bagi 

keluarga prasejahtera, dan pastikan mekanisme pelaporan yang mudah dan 

responsif agar tidak ada anak yang dibiarkan dalam kondisi rentan. 

5.5 Kepada Peneliti Selanjutnya Penelitian ini masih terbatas pada studi 

dokumentasi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian ini 

melalui penelitian lapangan dengan wawancara langsung, mengkaji hadis-

hadis lain yang belum dibahas, serta mengembangkan model aktualisasi 

hadis yang lebih terstruktur dan terukur sebagai panduan praktis bagi 

masyarakat. 
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